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SAMBUTAN REKTOR UMSU
(Dr. Agussani, M.AP.)

Assalamualaikum Wr Wb

Segala puji bagi Allah yang maha suci lagi maha tinggi, selawat dan
salam senantiasa tercurah kepada junjungan Nabi Muhammad Saw, semoga
kita akan mendapat syafaatnya dihari kiamat nanti, amin.

Observatorium Ilmu Falak Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
(OIF UMSU) adalah kebanggaan UMSU dan persyarikatan Muhammadiyah,
dan juga warga masyarakat Sumatera Utara. Dengan keberadaannya, kini OIF
UMSU menjadi destinasi wisata pendidikan guna mengenal alam semesta bagi
sekolah-sekolah di kota Medan maupun luar kota Medan. Dengan berbagai
kegiatan yang telah dilakukan menjadikan OIF UMSU semakin dikenal luas

oleh masyarakat di Sumatera Utara bahkan nasional.

UNGGUL | CERDAS | TERPERCAYA
pviembanguitaniMengembangkan Fotensi Sumber Dayaimanusia berbasis Akhiakul Kanmah iy ang Unggul idanikomperiite




Buku ini fertera informasi tentang OIF UMSU, diantaranya tentang

alat-alat yang ada serta berbagai kegiatan yang dilakukan setiap harinya.
Diharapkan buku ini bermanfaat dan menjadi pedoman untuk mengenal lebih
jauh tentang OIF UMSU beserta kegiatannya.

Kami terus mendukung kegiatan-kegiatan dan kreasi tim OIF UMSU
demi UMSU yang ungqul, cerdas, dan terpercaya. Selamat membaca, dan
selamat berkunjung ke OIF UMSU.

Wassalamualaikum Wr Wb

Medan, 07 Juni 2016 M



TIM Penyusun

Bismillahirrahmanirrahim

Observatorium Ilmu Falak Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (disingkat
OIF UMSU) adalah lembaga di UMSU yang bergerak di bidang ilmu falak (astronomi).
OIF didirikan tahun 2014 berdasarkan SK Rektor UMSU (Dr. Agussani, MAP) nomor
1060/KEP/II.3-AU/UMSU/D/2014, dan diresmikan oleh Ketua MTT PP Muhammadiyah
(Prof. Dr. H. Syamsul Anwar, MA). Selanjutnya pada Konvensi Nasional Indonesia
Berkemajuan (KNIB) di Yogyakarta, 23 Mei 2016 M, OIF kembali diresmikan oleh
Presiden RI (Joko Widodo) yang ditandai dengan penandatanganan prasasti.

Aktifitas OIF adalah penelitian, edukasi, dan khidmat kepada masyarakat dalam
bidang Ilmu Falak (Astronomi Islam). OIF memiliki visi menjadi pusat pengkaderan,
penelitian, pemikiran dan pengkajian Ilmu Falak yang memadukan khazanah Islam dan
sains modern dan misi menyelenggarakan program pelatihan, pengkajian, dan penyuluhan
Ilmu Falak di lingkungan kampus dan di lingkungan masyarakat. Sementara itu motto OIF

adalah ‘memotret semesta demi iman dan peradaban”. Atas spirit, visi, misi, dan motto

inilah OIF bergerak dan berkemajuan.



Sumber Poto : internet

Ensiklopedia yang ada di hadapan pembaca ini bertitel OIF Pedia yang semata
tentang OIF, yaitu berisi informasi dan deskripsi mulai dari konstruksi bangunan OIF,
alat-alat astronomi, aktifitas, dan hasil-hasil observasi oleh tim OIF UMSU. Kehadiran
ensiklopedia ini kiranya menjadi guide bagi para tamu, pengunjung, maupun peneliti yang
datang ke OIF. Lebih dari itu, ensiklopedia ini diharapkan menjadi guide informasi bagi
siapa saja yang belum sempat berkunjung ke OIF.

Untuk itu, kami dari segenap tim OIF UMSU mengucapakan selamat membaca dan
menikmati aneka suguhan ensiklopedia ini, mudah-mudah memberi wawasan dan
pencerahan, demi Islam yang berkemajuan dan Indonesia yang berperadaban.[]

Walhamdulillahirabbil'alamin

Medan, 07 Juni 2016 (Markas OIF, Lt 7)
OIF UMSU



PROFIL OIF UMSU

A. Apa Itu Observatorium ?

Observatorium adalah sebentuk bangunan tempat dimana dilakukan

pengamatan benda-benda langit yang mana pengamatan tersebut tertata,
terdata, dan tercatat. Observatorium sangat identik dengan instrumen-
instrumen pencari dan penjejak benda-benda langit yang beragam, disamping
lokasi tempat beradanya yang strategis. Dalam bahasa Arab, observatorium

disebut “al-marshad”, sedangkan dalam bahasa Inggris disebut “observatory”.







C. Visi- Misi OIF UMSU

Visi

Menjadi pusat Ilmu Falak yang unggul dalam pela’rif.\an, penelitian
dan pengkaderan dalam tingkat Nasional dan Internasional yang
memadukan khazanah Islam dan Sains Modern berdasarkan
Al-Islam dan Kemuhammadiyahan.

Misi

1. Menyelenggarakan pelatihan Ilmu Falak yang memadukan
khazanah Islam dan Sains Modern.

2. Mengembangkan budaya penelitian intedisipliner yang
bermanfaat bagi kepentingan akademik dan masyarakat.

3. Melakukan pengabdian kepada masyarakat untuk
mensosialisasikan dan pendampingan persoalan-persoalan
seputar Ilmu Falak.

4. Melakukan kerjasama dengan berbagai pihak dalam bidang
Ilmu Falak dan pengembangannya.



D. Lokasi dan Posisi Geografis OIF UMSU

Lintang 03°34' LU
Bujur 98°43’' BT
Bujur Waktu 105°
Selisih GMT 7 jam
Selisih Mekah 4 jam
Jarak ke Ka'bah 6658 KM
Azimut Kiblat 292° 45’ 36"
Ketinggian dpl 36m
Website www.oifumsu.com

Halaman Facebook

Observatorium llmu Falak

UMSU

Alamat

JI. Denai No. 217 Kampus
Pascasarjana UMSU (It 7)




E. Motto OIF UMSU

‘Memotret Semesta Demi Iman dan Peradaban”

OIF memiliki motto “memotret semesta demi iman dan peradaban’, dan sejauh ini
OIF bergerak dengan filosofi motto ini. “Memotret semesta”bermakna bahwa pengamatan
benda-benda langit merupakan bagian integral dari sebuah observatorium. Tanpa aktifitas
observasi maka sebuah observatorium tidak layak disebut “observatorium”. “Demi iman”
merupakan ungkapan tauhid dan tujuan tertinggi manusia. Mengamati langit, selain
eksplorasi alam semesta, juga merupakan bagian dari upaya mengokohkan keimanan
kepada Allah. Kita hidup dalam sebuah tatanan tata surya yang begitu sempurna, kita hidup
di planet Bumi yang tak serupa dengan planet-planet lainnya. Di Bumi tempat kita berada
terdapat udara, air, tanah, bebatuan, gravitasi, dan lain-lain. Bumi yang kita huni bergerak
pada porosnya (rotasi) dan mengelilingi pusat tata surya (revolusi) bernama Matahari.
Matahari sendiri meski lamban terus bergerak mengelilingi apa yang disebut dengan
Galaksi, yang mana galaksi tempat kita berada bernama Bima Sakti. Galaksi adalah sebuah
wahana besar di alam semesta yang mewadahi beribu-ribu bahkan berjuta-juta benda
semesta. Sedangkan Galaksi jumlahnya di alam semesta ini tak terhitung jumlahnya. Ini
menunjukkan betapa luas dan luar biasanya alam raya ciptaan Allah, dan betapa tak
seberapanya kita (manusia) sebagai makhluk Allah di planet Bumi ini. Maka, seberapa
pantaskah manusia menyombongkan diri dengan enggan mensyukuri nikmat-nikmat-Nya.

“Demi peradaban” bermakna bahwa pengkajian dan penelitian keantariksaan
merupakan bagian dari apresiasi dan akomodasi terhadap perkembangan zaman. Agama
Islam, sebagai diyakini Muhammadiyah dan UMSU ada di dalamnya, adalah agama yan
menghargai ilmu pengetahuan, sains dan teknologi dimana antara dimensi ideal wahyu
dan peradaban manusia sejatinya akan selalu berselaras. Pendirian sebuah observatorium
bernama OIF UMSU adalah apresiasi konkret terhadap perkembangan zaman ini. Ini sekilas

makna, pesan dan filosofi motto OIF “memotret semesta demi iman dan peradaban”.




E. Tim OIF UMSU

Penanggung Jawab
Dr. Agussani, MAP (Rektor UMSU)

Pengarah
Prof. Dr. Nawier Yuslem, MA
Gunawan, SPd.I, M\.TH

Kepala
Dr. Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, MA

Wakil Kepala
Dr. Muhammad Qorib, MA
Dr. Sulidar, MA

Sekretaris
Marataon Ritonga, SPd.I

Bidang IT
Hasrian Rudi Setiawan, S.Kom, MPd.I

Bidang Penelitian

Hariadi Putraga, S.Pd.
Muhammad Hidayat, S.Pd.

Tim Planetarium:
Khairul Bariah Ritonga, S.Pd




INSTRUMEN KLASIK

OIF UMSU memiliki ratusan instrumen astronomi, baik instrumen-
instrumen klasik maupun instrumen- instrumen modern. Instrumen-instrumen
modern digunakan untuk kepentingan khususnya terkait penentuan waktu dan
posisi ibadah seperti menentukan waktu shalat, menentukan arah kiblat,
menentukan awal bulan, dan menentukan kapan dan dimana terjadinya gerhana

(baik gerhana matahri maupun gerhana bulan).

Sementara itu alat-alat astronomi klasik digunakan lebih sebagai khazanah
sejarah, dimana alat-alat ini betapapun sederhana namun ia menjadi cikal-bakal
munculnya alat-alat astronomi modern hari ini. Namun demikian terdapat
beberapa alat betapapun sederhana dan klasik namun alat itu memiliki akurasi

tinggi, bahkan tidak kalah dengan akurasi alat-alat modern.



Astrolabe

Astrolabe adalah perkakas astronomi kuno yang digunakan orang-orang zaman
dahulu untuk menentukan ketinggian benda-benda langit, identifikasi waktu dan
arah. Genelogi alat ini diduga berasal dari zaman Yunani. Dalam bahasa Yunani,
astrolabe disebut astrolabon.‘Astro’berarti bintang dan ‘/abon’berarti pengintai. Pada
zaman silam, atrolabe merupakan alat astronomi kuno yang paling banyak digunakan

untuk mengukur kedudukan, bentuk dan fenomena langit.

o = .

Astrolabe versi Latin, dimana keterangan rasi-rasi bintang (berikut gambarnya)
diterakan dalam bahasa Inggris dan Latin. Astrolabe ini terbuat dari bahan akrilik
dan merupakan produk RHI Instruments.



Rubu Mujayyab

Rubu Mujayyab adalah instrumen klasik
seperempat lingkaran dengan fungsi logaritma dan
trigonometri yang terdiri dari busur yang terbagi
kepada 90 derajat. Pada bagian tengahnya terdapat
garis lurus-lengkung saling menyilang dan
memotong. Alat ini betapapun sederhana namun
sangat rinci. Alat ini berfungsi mengukur
ketinggian benda langit, navigasi, menentukan
waktu Zuhur dan Asar, alat hitung, dan lain-lain.

Saat ini OIF UMSU memiliki 6 Jenis, dengan rincian

1. Rubu Mujayyab Tiang.
Produksi : Pudak Scientific. ( 2 Unit )
2. Rubu Mujayyab Acrilic + Kayu
Produksi : RHI Instruments (1 Unit)
3. Rubu Mujayyab Acrilic
Produksi : RHI Instruments (1 Unit)

4. Rubu Mujayyab Kayu
RHI Instruments ( 14 Unit )

5. Rubu Mujayyab Replika Besar

6. Rubu Mujayyab Tiang Out Doo
RHI SUMUT (1 Unit)

‘\






/ \\izwala Qibla Finder

Mizwala Qibla Finderadalah instrumen modern penentu waktu siang hari yang

merupakan modifikasi klasik hasil kreasi Hendro Setyanto, MSi. Alat ini berfungsi

diantaranya menentukan arah kiblat.

J

> 3
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Mizwala Qibla Finder (HM@si Hendro Se_tyanto, M.Si)



Horizontal Sundial

Horizontal Sundial adalah instrumen penentu waktu siang hari. Alat ini telah
di seting untuk lokasi kota Medan (03° 34’ LU & 98° 43’ BT). Fungsi: Penentu waktu

siang hari, menentukan waktu Zuhur dan Asar.

HORIZONTAL SUNDIAL

“Horizontal Sundial” dengan setting lokasi kota Medan (()30 34 LU & 98° 43’ BT )
(Produksi : RHI Instriments)



Jam Istiwa

Jam Istiwa adalah instrumen yang menggambarkan waktu istiwak dengan
seting lokasi kota Medan (03° 38’ LU & 98° 43’ BT). Fungsi: menentukan waktu

siang hari, menentukan waktu Zuhur dan Asar, dan lain-lain.

“Jam Istiwa” dengan setting lokasi kota Medan (03° 34’ LU & 98° 43’ BT )
(Produksi : RHI Instriments)



Istiwain

Istiwain adalah instrumen yang terdiri dari dua tiang (tongkat) guna
menentukan bayang-bayang matahari. Alat ini berfungsi menentukan waktu siang

hari, menentukan waktu shalat Zuhur dan Asar, menentukan arah kiblat, dan lain-lain.

Istiwa’ain Qibla Finder (Hasil Kreasi KH. Slamet Hambali)



Gawang Lokasi

Gawang Lokasi adalah gawang yang menggambarkan azimut-altitude Bulan dan

Matahari untuk mendeteksi gerak dan posisi hilal. Fungsi:mendeteksi pergerakan hilal.

Gawang Lokasi (Produksi: RHI Instruments)
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Hilal Tracker

Hilal Trackeradalah alat penjejak posisi hilal.

Fungsi: memantau gerak dan posisi hilal.

Hilal Tracker (Produksi: RHI Instruments)
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Replika Mizwala Qibla Finder adalah instrumen penentu Arah Kiblat dan w
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siang hari yang merupakan pengembangan dari Mizwala Qibla Finder Versi"/llf_

Fungsi: Menentukan Arah kiblat, waktu siang hari, menentukan waktu Zuhur dan Asar.



Replika Mizwala Qibla Finder
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Jam Bencet

Jam Bencet adalah instrumen klasik penentu waktu siang hari dengan
seting koordinat kota Medan (03° 38’ LU & 98° 43’ BT). Fungsi:Penentu

waktu shalat Zuhur dan Asar.

Jam Bencet (Produksi: RHI Instruments)
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Izun-Dial

Izun-Dial adalah instrumen klasik dengan modifikasi modern yang merupakan
hasil kreasi Muhammad lhtirozun Niam. Dalam penggunaannya, alat ini multifungsi,
yaitu dapat menentukan lintang tempat, bujur tempat, deklinasi matahari, perata

waktu, dan lain-lain. Selain itu, alat ini juga dapat digunakan untuk melokalisir obyek

rukyat sehingga akan memudahkan praktik rukyat di lapangan.

Izun-Dial (Hasil kreasi Muhammad Ihtirozun Ni'am)




Instrumen-Instrumen
Astronomi

OIF UMSU memiliki ratusan instrumen astronomi, baik instrumen-
instrumen klasik maupun instrumen-instrumen modern. Instrumen-instrumen
modern digunakan untuk kepentingan khususnya terkait penentuan waktu
dan posisi ibadah seperti menentukan waktu shalat, menentukan arah kiblat,
menentukan awal bulan, dan menentukan kapan dan dimana terjadinya
gerhana. Sementara itu alat-alat astronomi klasik digunakan lebih sebagai
khazanah sejarah, dimana alat-alat ini betapapun sederhana namun ia menjadi
cikal-bakal munculnya alat-alat astronomi modern hari ini. Namun demikian
terdapat beberapa alat yang betapapun sederhana dan klasik namun alat itu

memiliki akurasi tinggi, bahkan tidak kalah dengan akurasi alat-alat moder

Alat-alat itu antara lain Mizwala unrtuk menentukan arah kiblat.

Sumber foto : internet




Seiring majunya peradaban manusia di era modern, hal ini meniscayakan

munculnya inovasi dan kreasi dan pada akhirnya melahirkan produk-produk
teknologi yang terus berkembang. Diantara inovasi dan kreasi itu adalah dalam
bidang instrumentasi astronomi.

Dalam Islam, inovasi dan kreasi dalam bidang astronomi tidak lepas dari
tuntutan sosial, intelektual, dan agama. Bidang agama (Islam) adalah motivasi
utama lahir dan munculnya instrumen-instrumen astronomi dengan segenap
adaptasi dan modifikasi di dalamnya. Bahkan, adaptasi dan modifikasi itu menjadi
ciri dan keunggulan dari peradaban Islam yang membedakannya dengan

peradaban-peradaban sebelumnya.




horizontal) maupun sudut tegak (sudut vertikal). Selain digunakan untuk mengukur

sudut,-Theodolit juga digunakan untuk mengukur jarak secara optis. Theodolit juga

Theodolit

Theodolite adalah instrumen untuk mengukur sudut, baik sudut mendatar (sudut

digunakan dalam bidang meteorologi dan teknologi peluncuran roket.

polygon, pemetaan situasi, maupun pengamatan Matahari. Dengan-adanya teropong
pada Theodolit, maka Theodolit dapat dibidikkan ke segala arah. Dalam pekerjaan
bangunan gedung, Theodolit sering digunakan untuk menentukan sudut siku-siku pada
perencanaan pondasi, Theodolit juga dapat digunakan untuk mengukur ketinggian

suatu bangunan bertingkat. Bagi umat Muslim, Theodolit digunakan untuk menentukan

Terkait pengukuran tanah, Theodolit sering'digunakan dalam bentuk pengukuran

sudut (azimuth) arah kiblat dengan tingkat akurasi yang sangat tinggi.

Bagian-Bagian Theodolit

Theodolit terdiri dari dua bagian, yaitu bagian atas dan bagian bawah. Bagian atas

terdiri dari:

Teropong / Teleskope
Nivo tabung

Sekrup okuler dan objektif
Sekrup gerak vertikal
Sekrup gerak horizontal

Teropong bacaan sudut vertical

dan horizontal

Nivo kotak

Sekrup pengunci teropong
Sekrup penguncisudut vertical
Sekrup pengatur menit dan detik

Sekrup pengatursudut horizontal

dan vertical

Sedangkan bagian bawah terdiri dari:
B Statif

® Tiga sekrup penyetel nivo kotak

® Unting-unting

® Sekrup repitisi

Sekrup pengunci pesawat dengan statif
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Kamera Digital

DSLR Nikon D7100

P ‘

Kamera Digital adalah alat untuk membuat gambar dari obyek untuk
selanjutnya dibiaskan melalui lensa pada sensor CCD maupun sensor BSI-CMOS
(Back Side Illuminated) yang hasilnya kemudian direkam dalam format digital.

Kamera Digital adalah alat paling populer dalam aktivitas fotografi.



DSLR Canon EOS 600 D

Kelebihan dari kamera digital adalah hasil gambar yang dengan cepat

diketahui. Beberapa kamera digital, terutama DSLR dan high-end cameras
dilengkapi fasilitas RAW yang dapat ditindaklanjuti di komputer mengunakan
perangkat lunak tertentu untuk hasil terbaik, tetapi pada saat ini fasilitas Auto
Mode telah menghasilkan gambar yang baik dalam format JPEG. Dalam dunia
fotografi, kamera merupakan suatu piranti untuk membentuk dan merekam suatu

bayangan potret pada lembaran film.



\ RS
Kamera Saku Digital (Inggris: Digital Pocker Camera) adalah kamera at
menggunakan format pengambilan gambar dan penyimpanan digit’aléve L’- U
‘ |53 D
dan ringan sehingga mudah dibawa. l

:
|

Kamera saku digital pada umumnya memiliki karakter yang sama seperti kamer

sa
|
manual (yang menggunakan media film). Sebagai kamera saku, kamera inli telah diﬂngka l

| ’[r'

- of . - - ']
dengan berbagai fasilitas seperti kemampuan untuk mengatasi pencahayaan yang lemah

dan fokus atas (close up)


https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kamera_otomatis&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Ringan&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Fokus_atas&action=edit&redlink=1
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Canon

Pocket Canon Ixus 145

Pocket Samsung WB3S5F



Rainwise ITT MK III
(Weather Station)

MKIII-LR
Long Range System
Up to 1 mile

Weather Station adalah instrumen yang digunakan untuk
mengamati kondisi atmosfer Bumi untuk memberikan
informasi prakiraan cuaca suatu wilayah atau tempat dan

juga untuk mempelajari cuaca dan iklim suatu wilayah

(daerah).

Pengamatan yang diambil adalah suhu, tekanan udara,
kelembaban, kecepatan angin, arah angin, curah hujan,
radiasi dan tingkat kebasahan atmosfer. Pengamatan ini
sangat berguna bagi suatu wilayah atau tempat dan

industri terutama industri transportasi.

Pengamatan cuaca seperti ini dapat dilakukan secara
manual dan otomatis. Pengamatan manual setidaknya
dilakukan satu hari sekali untuk melaporkan keadaan
cuaca hari tersebut, sedangkan pengamatan otomatis
dapat dilakukan satu jam sekali untuk melihat

perubahan kondisi cuaca suatu tempat atau wilayah.
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(Kompas (Arab: bashlah, baitul
ibrah, huk) adalah pringan yang rerdiri
dari skala-skala yang menunjukkan
azimut tertentu. Kompas berfungsi
menentukan arah. Pada zaman dahulu,
orang-orang tatkala bepergian senantiasa
berpedoman pada bintang-bintang di

langit, namun dengan ditemukannya

kompas, penentuan arah dalam perjalanan

menjadi lebih mudah, juga lebih teliti.

Di barat, Flavio Gioja, dari
Italia, diklaim sebagai orang pertama
yang menemukan kompas, namun
pendapat ini dibantah oleh Sigrid
Hunke dalam karyanya “Syams al-
Arab Tusarthi’ ala al-Gharb”.
Menurutnya, sejatinya Flavio
mendapat pengetahuan mengenai

kompas berasal dari orang-orang

Arab (Hunke, 1993: 47).




Dalam praktiknya, kompas tidak
berdiri sendiri, ia dikombinasikan
dengan posisi, waktu dan peta. Di

era modern, kompas lebih berguna
dalam kepentingan pelayaran dan
kemiliteran. Selain penentuan arah,
alat ini juga berguna dalam
penentuan arah kiblat meski
dengan presisi kurang maksimal
bila dibanding dengan instrumen

Theodolit maupun GPS.



Kompas Brunton

Kompas Brunton merupakan alat yang digunakan
dalam berbagai kegiatan survei, dan dapat digunakan
untuk mengukur kedudukan unsur-unsur struktur
geologi. Kompas geologi merupakan kombinasi dari

ketiga fungsi alat tersebut. Beberapa fungsi alat ini :

1. Menentukan arah azimut dan lokasi.

1 J
.Mengukur besarnya sudut suatu lereng dan

zi

rentu an ketmggla  suatu t|t|k (tempat)
4

ur kédudukhn uns un tru tur dal’l bldang
"'\\ 4. DI i i

I
‘ \




Kompas Suunto KB-14

Kompas Suunto KB14 dirancang untuk
menggabungkan akurasi ekstrim dengan
|

kemudahan dan kecepata operasli.}’-\ urasi kompas
\ | ‘

~ '\ M
ini adalah 1/3°, berkisar 1/2 °‘d."';|..|'1q) rat Itcom ' L

hanya 115 g dengan ba ‘-.in _ai "
l 1




Kompas Kiblat

Kompas Kiblat adalah piringan yang terdiri dari skala-skala yang
menunjukkan azimut kiBIat kota-kota tertentu, disebut juga Qibla Locator RHI.

Fungsi: menentukan arah kiblat.
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~TEPOC .
e R L by
L \

ANNAN
~ON30 Visvin MiiLL 3% SY

BX. (M. \IUh : . PRODUKSI R

QIBLA LOCATOR RHI

o mer - — Kompas Kiblat
Produksi : RHI Instruments
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GPS (Global Positioning System)

GARMIN

GPS Garmin Etrex 30

GPS (Global Positioning System) adalah sistem untuk menentukan letak di
permukaan Bumi dengan bantuan penyelarasan sinyal satelit. Sistem ini
menggunakan 24 satelit yang mengirimkan sinyal ke Bumi. Sinyal ini diterima oleh
alat penerima di permukaan dan digunakan untuk menentukan letak, kecepafan arah
dan waktu. GPS sendiri dapat digunakan dalam berbagai bidang : mil_iter, navigasi,

sistem informasigeografis, sistem pelacakan kendaraan dan pemantau gempa.

Dalam astronomi, GPS lebih digunakan untuk menentukan koordinat geografis

(Lintang dan Bujur). OIF memiliki satu Unit GPS.



Kompas Arah Kiblat

PEDOMAN PRAKTIS & MUDAH MENENTUKAN

 AH KIBLAT

DARI SABANG SAMPAI MERAUKE

Kompas Arah Kiblat
Produksi : STAIN PRESS Pekalongan

Kompas Arah Kiblat aalah instrumen sederhana penentua arah kiblat dari
Sabang sampai Merauke. Di dalamnya tertera sebuah kompas dan benang penunjuk
arah kiblat. Dalam instrumen ini juga terdapat petunjuk ringkas yang berisi daftar
kota di berbagai belahan dunia berikut angka pedoman arah kiblatnya masing-
masing. Selain itu juga tertera daftara azimut kiblat kota-kota di Indonesia,

ketentuan menghadap kiblta, dan variasi magnetik. Di tulis oleh Drs. H.M. Muslih
Husein, MAg.



Sky Quality Meter

Sky Quality Meter
Unit S/N : 3528
Model : SQM-LU_DL-R1

Sky Quality Meter (SQM) adalah piranti yang berbasis semikonduktor
yang mampu mengubah froton atau partikel cahaya menjadi sinyal listrik. Jumlah
froton yang tertangkap dari langit menentukan nilai tingkat kecerlangan langit
yang dinyaakan dalam magnitude per arc second square atau magnitudo per
detik busur kuadrat

Terang dan gelapnya langit dapat dinyatakan dengan nilai tingkat
kecerlangan yang dapat diukur dengan menggunakan alat ini. Sky Quality Meter
(SQM) dapat digunakan untuk menentukan awal waktu Shalat, khususnya shalat

Isya dan shalat Subuh.



Binokuler Celestron UPCLOSE G2 10 x 50
6.8°/354ft/118m Made in China




Binokuler 25 x 100 Waterproof
Long Eye Relief 44M At 1000M




INSTRUMEN OUT DOOR

Kubah Ahmad Dahlan

Kubah adalah bangunan berbentuk separuh bola dimana permukaannya
melengkung ke atas dan rangka penyangganya dapat diputar. Pada umumnya, sebuah
kubah observatorium diletakkan di tempat tinggi. Kubah sendiri dapat dibuat dari

berbagai bahan seperti batu bata, beton, stenlis, dan bahan-bahan lainnya sesuai

dengan kebutuhan.

\
‘ d . e s v P

Kubah Ahmad Dahlan I

OIF memiliki dua kubah yaitu Kubah Ahmad Dahlan | dan Kubah Ahmad Dahlan
Il, yang mana di dalamnya terdapat teleskop yang digunakan untuk penelitian benda-

benda langit dan menjadi ikon observatorium.



Kubah Ahmad Dahlan I

Kubah Ahmad Dahlan IT



Sliding Roof adalah bangunan sederhana dimana di dalamnya terdapat sebuah

teleskop beserta asesoris dan peralatan-peralatan yang terkait lainnya. Pada dasarnya,

Sliding Roof memiliki fungsi yang sama dengan Kubah, hanya berbeda pada desainnya.




OIF memiliki satu buah Sliding Roof yang digunakan untuk para pengunjung

(khususnya para pelajar) yang datang ke OIF.




Sundial (Jam Matahart)

Jam Matahari (Arab: a/-Mizwalah, Inggris: Sundial) adalah instrumen astronomi
klasik penunjuk waktu (jam) yang hanya berfungsi dengan adanya bayang-bayang
Matahari di siang hari. Jam Matahari adalah perangkat penunjuk waktu setempat,
terdiri dari Gnomon dan bidang dial. Gnomon adalah tongkat perantara jatuhnya
bayangan Matahari. Sedangkan bidang dial adalah bidang datar tempat jatuhnya
bayangan Matahari yang menyentuh gnomon, bidang dial ini terdiri dari garis-garis
penanda penunjuk waktu.Di era modern, Sundial menjadi media pembelajaran

tentang langit, matahari dan waktu.



Alat ini telah muncul sejak 3500 SM yang pernah populer di peradaban Yunani-
Romawi, Mesir, dan peradaban Islam. Alat ini disebut juga dengan Sa‘ah Syamsiyyah
atau Rakhamah. Selain penunjuk jam (waktu), Mizwala juga berfungsi menentukan
waktu shalat Zuhur dan Asar.

OIF memiliki dua buah Jam Matahari yang terletak di halaman (our door) yang
terdiri dari dua model berbeda. Namun meski berbeda, keduanya memiliki prinsip kerja

yang sama yaitu berdasarkan sinar Matahari dan lintang geografis setempat.

e

Sundial (Jam Matahart)

Tabel Koreksi Perata Waktu



Jam Matahari (Mizwala)







Bola Dunia

Bola Dunia adalah miniatur bola Bumi dimana didalamnya terdapat peta-peta penanda yang
menggambarkan wilayah (tempat) dipermukaan bumi. Bola Dunia ( disebut juga globe) pertama kali

digunakan oleh orang-orang Yunani dimana kala mereka telah meyakini bahwa Bumi berbentuk bulat

seperti bola.

Bola Dunia (Globe) memiliki beberapa manfaat, antara lain:
1. Memberi ilustrasi tentang bentuk Bumi yang sesungguhnya.

2. Mendemonstrasikan gerak rotasi Bumi dari arah barat ke timur.

3. Penunjuk lokasi suatu tempat di permukaan bumi.

4. Menunjukkan garis lintang dan bujur.
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5. llustrasi peristiwa siang dan malam.

6. Menunjukkan batas daerah iklim.
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Tata Surya

Tata Surya adalah kumpulan benda-benda langit yang terdiri dari sebuah

kita. Planet-planet yang mengitari Matahari adalah : Merkurius, Venus, 5

bintang yang disebut Matahari dan objek-objek lainnya. Dalam Tata Surya =







Rubu Mujayyab

Rubu Mujayyab (Arab : Rub’ al-
Mujayyab Inggris Sine Quadrant) adalah
Instrumen astronomi klasik berbentuk
seperempat lingkaran dengan desain khas
yang muncul sejak zaman yunani kuno.
Di peradban Islam instrumen ini berfungsi

spesifik yaitu sebagai penentu ketinggian

waktu.

Rubu Mujayyab (Produksi RHI Sumut) -

Rubu Mujayyab terhitung sebagai
instrumen  astronomi pertama yang

muncul dalam sejarah manusia. Catatan

'; sejarah menunjukkan bahwa periode awal
-."1 pembuatan Rubu Mujayyab di dunia Islam
‘R W dimulai sejak abad 3/9, yaitu di kota
Baghdad. Beberapa astronom Muslim yang
memiliki kontribusi di bidang alat lain
antara lain al-Khawarizmi (w. 232/848),
Ibn Syathir (w 777/1375),al-Makrrakusyi
(w.x680/1281) dan lain-lain.

-

Rubu Mujay;lal; (Pro_duksi RHI Sumut)



Lubang Transit Matahari

Transit Matahari adalah peristiwa ketika- Matahari melintasi titik zenit atau
ketika Matahari tepat diatas kepala di suatu tempat. Salah satu fungsi fenomena ini
adalah verifikasi awal waktu zuhur yaitu ketika Matahari bergeser ke arah barat yang
disebut dengan waktu zawal (Matahari condong ke arah Barat) Untuk kota Medan,
fenomena Matahari diatas zenit ini terjadi setiap tanggal 29 Maret dan 02 Oktober
yaitu pada saat tengah hari, yaitu ketika Deklinasi Matahari mencapai 03%34’ yaitu
senilai Lintang kota Medan ( 03934’ LU).

Lubang Transit Matahari yang ada di OIF sendiri digunakan selain sebgai

pembelajaran juga sebagai verifikasi adzan mesjid-mesjid yang ada disekitar OIF.

Lubang Transit Matahari -

L ———R

Tampilan Bayangan Lubang Transit Matahari



Dalam sejarah tercatat terdapat
beberapa orang yang berhasil terbang ke
luar angkasa menggunakan pesawat luar
angkasa, antara lain Yuri Gagarin dari
Uni Soviet (sekarang Rusia) pada tahun
1961. Konon, astronot pertama yang
pernah mendarat di Bulan adalah Neil
Armstrong pada tahun 1969.

Oleh karena itu Photo Booth
Astronot adalah miniatur astronot yang
sedang terbang atau mendarat di bulan.
Photo Booth Astronot ini dijadikan

sarana pembelajaran khususnya bagi

anak-anak.

Astonot disebut dengan

juga
antariksawan, yaitu seorang yang telah
dididik dan menjalani latihan untuk
terbang ke luar angkasa menggunakan
pesawat luar angkasa. Salah satu hal
menarik dari seorang astronot adalah
pakaian yang digunakan. Yaitu baju
khusus warna putih tebal, serta memakai
helm. bisa melindunginya dari gas beracun
dan benturan benda-benda di luar
angkasa. Selain itu, baju yang dipakai
Astronot bisa menyalurkan oksigen dari
tabung sehingga seorang astronot bisa

bernafas walaupun di luar angkasa.













Instrumen Pendukung
Bola Dunia (Globe)

Globe adalah bola dunia berukuran kecil dalam bentuk tiga
dimensi dengan kemiringan 66 Y& ° pada garis ekliptika (bidang
edar bumi) dan dengan kemiringan 23 ¥ ° dari matahari. Globe
juga bisa disebut sebagai model tiruan bumi yang memberikan
gambaran bentuk bumi sehingga mendekati bentuk sebenarnya.

Kata "globe" berasal dari kata "globus" (bahasa Latin) yang berarti

bola yang bulat.

n



https://id.wikipedia.org/wiki/Dunia
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Latin
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Bola Langit Transparan
Produksi : Pudak Scientific



Alat Peraga Simulasi Bulan

Alat Peraga Simulasi Bulan adalah alat yang digunakan untuk melihat Fase Bulan
yaitu bentuk bulan yang selalu berubah-ubah jika dilihat dari bumi. Fase bulan itu

tergantung pada kedudukan bulan terhadap matahari jika dilihat dari bumi.

Alat Peraga Simulasi Fase Bulan
Produksi : Pudak Scientific




KIT Optik

KIT Optik adalah alat yang digunakan untuk mensimulasikan dan menggambarkan

perilaku dan sifat cahaya serta interaksi cahaya dengan materi. Optika menerangkan dan

diwarnai oleh gejala optis. Kata optik berasal dari bahasa Latin éﬂTLKf], yang berarti

" . ”n
tampilan”.

KIT Optik
Produksi : Pudak Scientific


https://id.wikipedia.org/wiki/Cahaya
https://id.wikipedia.org/wiki/Cahaya
https://id.wikipedia.org/wiki/Materi
https://id.wikipedia.org/wiki/Gejala_optis
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Latin

Lasser

Pointer Laser Hijau atau Laser bintang atau Green Laser Pointer adalah pointer Laser

dengan ukuran standard yang sangat praktis digunakan untuk penjelajahan langit,
astronomi, mengenal rasi, mengenal planet dan mengenal obyek-obyek langit lainnya. Sinar
yang dihasilkan Pointer Laser ini berwarna kehijauan dan sangat terang yang mampu
terlihat di siang hari. Alat ini juga dapat digunakan untuk berbagai keperluan, seperti
presentasi, snipper, dan lain lain. Pointer Laser ini mengunakan baterai remote ukuran A3

sebanyak 2 buah (3 vol).



Kalkulator Saintifik

Kalkulator adalah alat untuk menghitung sederhana seperti penjumlahan,

pengurangan, perkalian dan pembagian. Juga sebagai alat menghitung rumus matematika

tertentu. Pada perkembangannya, kalkulator sering dimasukkan sebagai fungsi tambahan

pada komputer, handphone dan jam tangan.

Sedangkan Kalkulator Saintifik merupakan sebuah perangkat kalkulator elektronik yang
dirancang bukan hanya untuk memecahkan permasalahan dalam bidang matematika,

melainkan juga untuk bidang lain seperti ilmu pengetahuan fisika, teknik dan lain-lain.
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https://id.wikipedia.org/wiki/Matematika
https://id.wikipedia.org/wiki/Komputer
https://id.wikipedia.org/wiki/Handphone
https://id.wikipedia.org/wiki/Jam_tangan

Roket Air Indonesia

Roket Air Indonesia adalah roket air

yang terdiri dari bahan botol mineral,

pompa air, dan dilengkapi dengan alat !
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Solar System

Produksi : Pudak Scientific

Solar System adalah ilustrasi Matahari beserta benda-benda

langit yang mengitarinya sebagai menggambar.kan gata
<

surya.
.

Motorized Illuminated
Planetarium ~

asi gerak tiga benda langit (Bumi-

seperti terjadinya siang-malam,



Penggaris Shaf

Penggaris Shaf atau mistar adalah sebuah alat pengukur dan alat bantu gambar
untuk menggambar garis lurus. Yang terbuat dari Bahan Kayu dan dilengkapi Kompas

kecil, Terdapat berbagai macam penggaris, dari mulai yang lurus sampai yang berbentuk

segitiga (biasanya segitiga siku-siku sama kaki dan segitiga siku-siku 30°-60°).



https://id.wikipedia.org/wiki/Alat_pengukur
https://id.wikipedia.org/wiki/Alat
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Peta Bintang (Planispher)

Peta Bintang (Planispher) adalah piringan langit yang menggambarkan bintang-bintang

di malam hari sesuai jam yang dikehendaki. Fungsi: mengetahui posisi benda-benda langit di

malam hari pada jam yang dikehendaki.

Peta Bintang (Planisphere)
Produksi : Multimedia Creations
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Sumber foto : internet

Peta Bintang (The Hug Planisphere)



[ INSTRUMEN AKSESORIS ]

Gantungan Kunci

Kaca Mata Matahari




Pin OIF

Gelas OIF




TELESKOP OIF

Apa itu Teleskop?

Teleskop adalah instrumen untuk pengamatan benda-benda langit. Teleskop berfungsi
mengumpulkan radiasi elektromagnetik yang membentuk citra dari sebuah benda yang diamati
Teleskop merupakan salah satu alat yang dapat digunakan untuk melihat benda pada jarak yang
sangat jauh. Asal kata teleskop berasal dari bahasa Yunani yaitu ‘tele’ dan ‘ skopein’. ‘Tele’ berarti

jauh dan ‘ skopein’ berarti melihat.

Jenis- jenis Teleskop

Secara umum, ada tiga jenis utama teleskop, yaitu:
1. Teleskop pembias (refraktor) yang menggunakan lensa untuk membentuk sebuah gambar.
2. Teles'kop pemantul (reflektor) yang menggunakan cermin untuk membentuk sebuah gambar.
3. Teleskop caradioptric yang menggunakan cermin yang dikombinasikan dengan lensa untuk

membentuk sebuah gambar.

Sejauh ini, OIF UMSU memiliki 11 unit teleskop, yaitu:

1. GSO 12 f8 Ritchey-Chretien 6. Bresser Quassar R-80/900 EQ

2. William Optics GT102 7. Celestron AstroMaster 76 EQ Reflector
3. Sky-Watcher 180 Maksutov-Cassegrain 8. Celestron AstroMaster 90 EQ

4. Lunt Solar Systems LS50THA/B600PT 9. Celestron AstroMaster LT 70 AZ

5. Bresser Messier AR-152s/760 OTA 10. National Geographic 76-350

11. Bresser Junior Refraktor Telescope 70

Sumber foto : internet



Bagian-Bagian Teleskop

Finderscope optik, yaitu teleskop miniatur yang terpasang pada braket pada tabung teleskop, berfungsi untuk

memperbesar bidang obyek benda langit.

®  Focuser, yaitu tombol pada bagian teleskop yang befungsi mengatur fokus obyek benda langit yang dilihat. Masing-

masing teleskop memiliki focuser yang melekat pada tabung teleskop.

Eyepieces, yaitu lensa yang berfungsi memperbesar obyek yang melekat pada tabung teleskop. Ukuran eyepieces

beragam dan tersedia dalam berbagai ukuran sesuai dengan focuser.

Teleskop Tube (tabung teleskop), yaitu tabung berongga yang terbuat dari berbagai bahan yang menempel pada
bagian teleskop. Untuk teleskop refraktor, lensa utama berjalan di depan dengan focuser di belakang, sementara
teleskop reflektor memiliki cermin utama di belakang, depan terbuka dan focuser adalah sepanjang sisi atas.

®  Trijpod,yaitu tiga kaki pada teleskop yang berfungsi sebagai penyangga teleskop.

® [ensa Barlow, yaitu lensa tambahan yang dapat ditempatkan di antara focuser dan lensa mata.

Lensa Barlow efektif meningkatkan panjang fokus teleskop,

sehingga meningkatkan perbesaran teleskop.

®  Mounting, disebut juga dengan dudukan teleskop, merupakan Sistem
penggerak utama pada teleskop yang dilengkapi dengan knop pengatur
lintang tutup sumbu polar, skala ketinggian lintang untuk mengetahui posisi
lintang pengamatan berada, pemberat sudut jam untuk penyeimbang pada
arah sudut jam. Pada mounting juga terdapat port koneksi yang terdiri dari
tombol-tombil termasuk tombol untuk menyalakan teleskop Dalam hal ini
ada dua jenis mounting yaitu altazimut dan equatorial.

®  Half Pillar, yaitu pilar untuk menaikkan posisi

mounting, sehingga dapat mengatur

tripod terbentur pada tiang

pemberat ketika teleskop

sedang digunakan.



650 12" f/8 Ritchey-Chretien

Spesifikasi
Model Number 12RCT
Telescope Series GSO Ritchey-Chretiens
Telescope Optical Design Ritchey-Chretien
Telescope Aperture 12"
Telescope Focal Ratio f/8
Telescope Focal Length (mm) 2432
Optical Coatings 99% Reflectivity
image Circle 30 mm, 60 mm with
corrector
Back Focus 288 mm

Telescope Eyepiece(s) Included?

No, Sold Separately

Finder Included?

No, Sold Separately

Focuser Style Crayford/Crayford Style

Focuser Size 3"

Focuser Speed Dual Speed

Telescope Mount Type No Mount - OTA Only
Telescope OTA Diameter (in.) 14
Telescope OTA Length (in.) 37.8

Telescope OTA Weight (Ib.) 44

Telescope Warranty Period Two Years

Sumber : https:/ / www.highpointscientific.com



https://www.google.co.id/url?sa=i&rct=j&q=&esrc=s&source=images&cd=&cad=rja&uact=8&ved=0ahUKEwjFxqiSiNXQAhULPo8KHUMXA18QjhwIBQ&url=http%3A%2F%2Fwww.365astronomy.com%2FGSO-12-f-8-Ritchey-Chretien-Astrograph-with-Carbon-Fiber-Truss-Tube.html&bvm=bv.139782543,d.c2I&psig=AFQjCNHiNTn5y_UM-0Le4Fs612nVlPH7WQ&ust=1480752779616032
https://www.highpointscientific.com/

William Optics 6T102

Spesifikasi
Aperture 102mm
Focal Ratio F/6.9
Focal Length 703mm
Objective designed | 3 elements Air-spaced with
FPL53 glass
Resolving Power 113 arc"
Limiting Magnitude 13.9
Lens Shade Retractable
Focuser OD 2.3" R &P focuser ,360°

Rotating Camera-angle Adjuster
1.25" Adapter Included

1.25" Adapter Brass Compression Rings

Tube Diameter 105mm
Mounting Rings provided
Tube Length 27" (689mm) Fully Retracted
Tube Weight 11 Ibs. (5.0kg)
Case High Quality Soft Case
(Optional accessory)
Case Dimensions 31"x 10" x 13"
(WxHxD) (78cm x 25m x 34cm)

Sumber : http://agenaastro.com



http://agenaastro.com/

Sky-Watcher 180 Maksutov-Cassegrain

Spesifikasi
SKU SW-S11540
Manufacturer Sky-Watcher
Telescope Series Sky-Watcher Maksutov
Optical Design Maksutov-Cassegrain
Mount Type None - Optical Tube Only
Telescope Aperture 180mm or 7.09"
Telescope Focal Length 2700mm
Telescope Focal Ratio f/15
Highest Useful
Magnification 360x

Optical Coatings

Fully Multi-Coated

Dew Shield Included?

No, Sold Separately

Eyepiece(s) Included

28mm 2" LET
Focuser Size 2"
Focuser Style Internal Moving Primary
Manual or Electronic
) Manual
Focusing?
Focusing Speeds One-Speed
Tube Color or Finish Gloss Black
Finder Included

8 x 50 Optical Finder

Sumber : https://www.optcorp.com



https://www.optcorp.com/

Lunt Solar System
LS50THA

Spesifikasi
Name Lunt Solar Systems - LS50THa
50mm Pressure Tuned
Hydrogen-alpha Telescope with
B600 Blocking Filter
Manufacturer Lunt Solar Systems
Model LS50THA/B600PT
Type Single Interference Etalon
Tuning Internal Pressure Tune (Doppler
True Tuning)
Aperture 50mm
Focal Length 350mm
F Ratio F7
Bandpass <0.75 Angstroms @ 656nm
Focuser Helical Focuser
Mounting Integrated clamshell style with
1/4-20 tapped base
Color Pearl White with Black and Red
accents
Diagonal: B400 Blocking Filter (standard) or
B600 Blocking Filter (upgrade)
Skill level Beginner on up

Sumber : https://luntsolarsystems.com



https://luntsolarsystems.com/

Bresser Messier AR-152s/760 OTA

Spesifikasi
Optical design Achromatic Refractor
Magnification from 29
Maximum recommended magnification 304
Objective diameter 152mm
Focal length 760mm
Type of coating Multi coated
Finderscope 8 x 50mm
Mount Type Optics without Mount
Material OTA Aluminium
Focusing system 2.5" Hexafoc
Colour white
D , Dust protection caps for front
ust protection caps | )
ens and eyepiece holder
Product series Messier
Net weight OTA (incl. accessories) 10.6 kg
Tube diameter 161mm
Tube length 1085mm

Sumber : https://www.bresser.de


https://www.bresser.de/




Bresser Quasar R-80/900 EQ

Spesifikasi
Optical design Achromatic Refractor
Maximum recommended
e 160
magnification
Objective diameter 80mm
Focal length 900mm
Angular resolution 1.6 arc seconds
Mount Type German/Equatorial Mount
Fine movements Manual (RA and DEC)
e Aluminium / chromium-plated
Material tripod ;
steel / plastic
, Dust protection caps for front
Dust protection caps .
lens and eyepiece holder

Sumber : https:/ /www.bresser.de



https://www.bresser.de/

Celestron AstroMaster 76 EQ Reflector

Spesifikasi

Optical Design

Newtonian Reflector

Aperture (mm)

76 mm (2.99 in)

Focal Length

700 mm (28 in)

Focal Ratio 9.21
Focal Length of Eyepiece 1 (mm) 20 mm (0.79 in)
Magnification of Eyepiece 1 35 x
Focal Length of Eyepiece 2 (mm) 10 mm (0.39 in)
Magnification of Eyepiece 2 70 x
Finderscope Built-on StarPointer
Mount Type CG-2 Equatorial
Tripod 1.25" steel tube legs
Highest Useful Magnification 180 x
Lowest Useful Magnification 11 x
Limiting Stellar Magnitude 11.9

Resolution (Rayleigh)

1.83 arc seconds

Resolution (Dawes)

1.53 arc seconds

Light Gathering Power (Compared to

human eye) 118

Apparent Field of View 14°
Linear Field of View (@1000 yds) 75 ft (23 m)
Optical Coatings Aluminum

Optical Tube Length

26 in (660 mm)

Sumber : https:/ /www.celestron.com



https://www.celestron.com/

Celestron AstroMaster 90 EQ

Spesitikasi

Optical Design

Refractor

Aperture (mm)

90 mm (3.54 in)

Focal Length

1000 mm (39 in)

Focal Ratio 1
Focal Length of Eyepiece 1 20 mm (0.79 in)
(mm)
Magnification of Eyepiece 1 50 x
Focal Length of Eyepiece 2 10 mm (0.39 in)
(mm)
Magnification of Eyepiece 2 100 x
Finderscope Built-on StarPointer
Star Diagonal Erect Ima19§5?|agonal -
Mount Type Altazimuth
Tripod 1.25" steel tube legs
Highest Useful Magnification 213 x
Lowest Useful Magnification 13 x
Limiting Stellar Magnitude 12.3
Resolution (Rayleigh) 1.55 arc seconds
Resolution (Dawes) 1.29 arc seconds
Light Gathering Power 165 x
(Compared to human eye)
Apparent Field of View 1°
Linear Field of View
(@1000 yds) 53 ft (16 m)
Optical Coatings Multi Coated

Optical Tube Length

36in (914 mm)

Sumber : https:/ /www.celestron.com



https://www.celestron.com/

Celestron AstroMaster LT 70 AZ

Spesifikasi
Optical Design Refractor
Aperture (mm) 70 mm (2.76 in)
Telescope Type Manual
Focal Length 700 mm (28 in)
Focal Ratio 10
Focal Length of Eyepiece 1 (mm) | 20 mm (0.79in)
Magnification of Eyepiece 1 35x
Focal Length of Eyepiece 2 (mm) | 10 mm (0.39in)
Magnification of Eyepiece 2 70 x
Finderscope Built-on
StarPointer
Mount Type Altazimuth
Tripod 1” steel tubes
Highest Useful Magnification 165 x
Lowest Useful Magnification 10 x
Limiting Stellar Magnitude 1.7
Resolution (Rayleigh) 1.99 arc seconds
Resolution (Dawes) 1.66 arc seconds
Light Gathering Power (Compared 100
X
to human eye)
Apparent Field of View 1.7°
Linear Field of View (@1000 yds) 89 ft (27 m)
Optical Coatings Fully-Coated
Optical Tube Length 28in (711 mm)
Total Telescope Kit Weight 16 Ibs (7.26 kg)

Sumber : https://www.celestron.com



https://www.celestron.com/

National Geographic 76-350

Spesiﬁkasi

Diameter 76 mm
Focal length 350 mm
Magnification 18x-117x

Eyepieces 6 mm, 20 mm
Barlow lens v

Compass v

Moon filter v

Sumber : http://www.telescopeplanet.co.uk


http://www.telescopeplanet.co.uk/national-geographic-76-350-dobson-telescope

Bresser Junior Refraktor
Telescope 70/900 EL

&
\

Spesitikasi

Optical design Achromatic Refractor
Maximum recommended 140
magnification
Objective diameter 70 mm
Focal length 900 mm
Aperture ratio 12.8
Angular resolution 2 arc seconds
Finderscope 5x24 mm
Mount Type German/Equatorial Mount
Fine movements Manual (RA and DEC)

Material tripod? Aluminium
Warranty 5 Years
Net weight OTA (incl. 1.4 kg
accessories)
Tube diameter 110 mm
Tube length 950 mm
Height tripod (cm) from 58
Height tripod (cm) up to 101
Tripod height adjustable v
Eyepiece Barrel Diameter 31.7mm

Sumber : https:/ /www.bresser.de



http://www.bresser.de/en/Astronomy/Telescopes/BRESSER-JUNIOR-Refractor-Telescope-70-900-EL.html#note3
https://www.bresser.de/

To
Celestial

R.A
Movement

Mounting atau Dudukan Teleskop adalah bagian
dari sebuah teleskop yang menjaga teleskop tetap
di tempatnya. Mounting merupakan bagian

penting dari seuah teleskop professional.

Movement

Sumber foto : internet

Ada dua tipe mounting yaitu alt-azimuth dan equatorial. Equatorial bekerja menggunakan 3 buah
sumbu yaitu sumbu RA, Deklinasi dan Equator. Sedangkan mounting alt-azimuth menggunakan 2
buah sumbu yaitu sumbu x atau altitude(atas bawah) dan Y atau azimuth (kanan kiri). Untuk

pengoperasian mounting altazimuth jauh lebih mudah dibanding mounting equatorial.



Skywatcher HEQ5 PRO SynScan

Spesitiaksi
Mount Type German Equatorial Mount
Counter Weight 2 x 5.1Kgs
Accessory Tray Large wall-to-wall
Motor Drive 1.8 degree stepper motors
GoTo SynScan Hand Control
Tripod Height 97-121cm
Tripod Weight 5.6 kg, 1.75" steel tripod
Shipping Weight 18+12 kg
Shipping Carton Dimensions 127x24x25 cm3; 44x44x19
cm3
Payload Capacity 13.7 kg
Slewing Speed up to 3.4°/sec (800X)
Guiding Speed from 0.25X, 0.50X, 0.75X, or

1X




Losmandy - 611 Montierung

Spesifiaksi
SKU LO-G11G2
Head Design Equatorial
Tripod or Pier Included? Yes
GPS Included? No
Electronics Included Computerized - GoTo
Manufacturer Losmandy
Warranty 1 Year Warranty
Hand Controller Included Los_lrp andy Gemini 2
ouchscreen
# of Counterweights 1
Included
Weight of Counterweights 21 Ibs.
Tracking Rates Lunar, Sidereal, Solar
Objects in Database 40,000 +
Saddle Width D Series
Weight Capacity 60 Ibs.
Leg Length 33" - 48"
Material Aluminum
Power Supply Included DC Battery Adapter
Tracking Modes EQ North, EQ South
Latitude Range 14° - 64°
Weight of Tripod/Monopod 35 Ibs.
Weight of Head 36 Ibs




iIEQ45 Pro

Spesifiaksi
Mount German Equatorial Mount
Mount weight 251b (11.4kg)
Payload/Mount weight 1.75
Right Ascension worm wheel ®130mm, 256 teeth aluminum
Right Ascension axis shaft ®50mm steel
Declination axis shaft ®40mm steel

Right Ascension bearing

®80mm ball bearing

Declination bearing

®68mm ball bearing

R.A. and DEC worm

®17mm brass

Motor drive 128X microstep stepper motor
Resolution 0.09 arc seconds
Transmission Synchronous belt/Gear
Latitude adjustment range 50 ~7(Q°
Azimuth adjustment range +6°

GPS

Built-in 32-channel GPS

Polar Scope

AccuAlign™ G2 with dark field
illumination

Level indicator

Precision bubble

Hand Controller

Go2Nova® 8407+with 358,000
objects database

PEC Permanent PEC
Tracking Automatic
1x,2x% 8% 16x%,64x,128%,256x%,
Speed

512x MAX(1400X)

Counterweight bar

®28mm stainless steel

Counterweight 11 |b (5kg) X 2 (included)
Tripod 2" Stainless Steel (16.5b or
7.5kg)
. 6" VIXEN/LOSMANDY-D dual
Dovetail
saddle
Power consumption 0.45A(Tracking),0.75A(GOTOQ)
Power requirement 12V DC(10 ~ 14V), 2Amp
AC adapter 100V ~ 240V (included)
Serial port Yes (RJ9 on both mount and
hand controller)
Autoguide port Yes
Firmware upgrade Yes
PC computer control Yes (ASCOM)
Operation temperature -20°C ~40°C




Ioptron
Minitower IT Mount

b B L
Spesifiaksi
SKU |0-8300-2GWT
HEAD DESIGN Alt-Azimuth
TRIPOD OR PIER INCLUDED? No
GPS INCLUDED? Yes
ELECTRONICS INCLUDED Computerized - GoTo
MANUFACTURER iOptron
WARRANTY 2 Year Warranty
HAND CONTROLLER INCLUDED iOptron GoTo Nova
# OF COUNTERWEIGHTS INCLUDED 0
OBJECTS IN DATABASE 120,000
WEIGHT CAPACITY 30 Ibs
POWER SUPPLY INCLUDED AC Wall Adapter
TRACKING MODES Alt-Azimuth




Meade LX850

1
Spesifiaksi
Mount Type German Equatorial
Hand Controller AutoStar® ||
Object Database 145,000 objects
Pointing Precision (High-Precision 1 arc-minute (+1-)
Mode)
Periodic Error Correction Both Axes
Permanent Periodic Error Yes

Correction (PPEC) StarLock™

Typical Guiding Performance with

StarLock

<1 arc-second

Slow Motion Controls

Electronic

Slew Speeds RA and Dec

1x, 2x, 8x, 16x, 64x sidereal and
0.25°/sec, 0.5°/sec, 1°/sec, and 3°/sec
(max)

Tracking Rates

Sidereal, Lunar, or custom-selected
from 2000 incremental rates

Control Panel

12v DC in, 12v DC out, Power,
Focuser, Reticle, Handbox port, 1
computer connection port (RS232), 1
StarLock port, 1 Aux guide port

Total Instrument Capacity 90 Ibs.
Tripod LX850 Giant Field Tripod
Power 12v DC, 5 amp Meade Universal Power
Supply
GPS Receiver Yes
Time Chip Yes
Smart Mount™ Yes
Smart Drive™ Yes
Anti-vibration Pads Included




KAMERA TELESKOP

All Sky Camera
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AKSESORIS TELESKOP

Eyepiece

Eyepiece adalah Instrumen utama pendukung teleskop. Eyepiece berfungsi sebagai
lensa okuler pada sistem teleskop. Eyepiece dipasang pada ujung tabung teleskop melalui #/ip
mirror atau diagonal agar posisi eyepiece aman terdapat sekrup pengunci eyepiece pada flip
mirror dan diagonal. Kita harus memastikan bahwa pengunci eyepiece telah dipasang dengan
kencang sebelum menggunakan teleskop. Hal ini perlu dilakukan agar eyepiece tidak jatuh

selama pemakaian.

Saat ini OIF UMSU memiliki 20 unit Eyepiece dengan rincian sebagai berikut :

No Jenis Eyepiece Unit
1 William Optic 40 mm 1
2 William Optic 15 mm 1
3 Vixen 25 mm 1
4 Vixen 15 mm 1
5 Celestron 20 mm 3
6 Celestron 10 mm 3
7 Celestron 4 mm 1
8 Bresser 20 mm 1
9 K20 mm 3
10 K12 mm 1
1 K4 mm 1
12 SR6 mm 2
13 28 mm 1
Total 20







Finder Scope

Finder Scope adalah teleskop kecil yang terpasang pada tabung utama.
Finderscope terpasang pada tabung melalui arzachment finder. Posisi Finder Scope
dapat diubah-ubah bergantung keperluan. Hal ini dapat dilakukan dengan

mengendurkan dan mengencangkan kembali sekrup pengunci Finder Scope.




Diagonal Prism

Diagonal Prism adalah instrument pelengkap teleskop yang berfungsi untuk
membalikkan bayangan dengan pemantulan obyek secara sempurna. Oleh karena
teleskop digunakan untuk melihat benda-benda yang sangat jauh sehingga tampak

lebih dekat dan jelas.




Barlow Lens




Filter Matahari

Filter Matahari adalah lembaran plastik mika berwarna hitam pekat yang berfungsi sebagai
pelapis atau penyaring cahaya yang menuju ke arah mata seorang pengamat dengan menggunakan
teleskop. Salah satu jenis Filter Matahari adalah Neutral Dencity 5 (NDS) yang juga digunakan untuk
membuat kacamata matahari. OIF UMSU Memiliki 9 Filter Matahari dari berbagai ukuran yang di
fungsikan untuk pengamatan Matahari dengan meletakkannya di depan tabung Teleskop dan atau

Binokuler.




Buffle

Buffle adalah Selongsong penghalang yang berfungsi mengahalngi sinar Matahari yang masuk ke dalam

teleskop agar cahaya sekitar tidak masuk pada lensa obyektif.

Adapter Eyepieces



http://ecx.images-amazon.com/images/I/71ZMlL1q%2BTL._SX425_.jpg
http://www.opticstar.com/images/astronomy/accessories/telescopes/Vixen/FlipMirror/FlipMirror-320x320.jpg

Flip Mirror

Filp Mirror (Cermin Balik) adalah cermin datar yang dipasang pada susunan obyektif dan

digunakan untuk mendapat bayangan terbaca (dilihat dari bayangan emulsi) dari hasil pemotretan.



http://www.opticstar.com/images/astronomy/accessories/telescopes/Vixen/FlipMirror/FlipMirror-320x320.jpg

T-Ring Kamera
T — Ring adalah aksesoris
yang dapat menghubungkan
kamera DSLR dengan tabung
teleskop. T- Ring merupakan
salah satu aksesoris yang perlu
dimiliki jika hendak

mengambil gambar melalui

teleskop.




Hand Control Telescope

and Control Telescope atau Remote Controller

merupakan sebuah alat elektronik yang
igunakan untuk mengoperasikan sebuah mesin
dalam hal ini Mounting Teleskop baik dari

pengaturan lokasi, waktu, alignment, parking,

hingga pencarian obyek benda langit.

Go2Nova"™

\ - iOptron s

!‘“ S O


https://cahaya14design.wordpress.com/artikel-2/pengertian-fungsi-remote-controller/

Tripod atau Kaki Tiga adalah alat
penyangga untuk membantu
agar Mounting dan Tabung
Teleskop dapat berdiri tegak dan
seimbang. Alat ini juga
membantu untuk mengambil
gambar dan mengurangi noise
yang ditimbulkan oleh
guncangan atau

ketidakseimbangan.



https://id.wikipedia.org/wiki/Noise

Field Flattener Ioptron
(T - Ring Mounted)




Planetarium adalah gedung teater untuk mensimulasikan susunan benda-
benda langit. Dalam bahasa Arab, planetarium berarti “kubbah as-samawiyyah”
(kubah langit). Oleh karena itu pula atap gedung planetarium umumnya berbentuk
kubah setengah lingkaran yang menggambarkan setengah bola langit.

Planetarium merupakan daya tarik tersendiri bagi pengunjung OIF, di
dalamnya ditampilkan berbagai suguhan sesuai tingkatan usia yang datang. Secara
umum, di dalam ruang Planetarium ini disuguhkan tiga penampilan yaitu pemutaran
profil OIF, simulasi alam semesta dengan menggunakan software, dan pemutaran
film astronomi, yang seluruhnya dinarasikan oleh tim yang bertugas. Saat ini OIF
UMSU masih menggunakan Planetarium jenis Flath.

Di Planetarium ini para pengunjung dapat belajar tentang pergerakan benda-
benda langit, mengetahui posisi bintang-bintang, mengetahui rasi-rasi bintang,

mengetahui sejarah alam semesta, dan lain-lain. .

Sumber foto : internet
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Poto Pengunjung ketika berada di Ruangan Planetarium OIF UMSU







A. Rashdul Kiblat

Rashdul Kiblat adalah fenomena Matahari melintas di atas
Kakbah yaitu saat posisi Matahari berdeklinasi (0) 21° 25, dimana
bernilai sama dengan Lintang Kakbah atau Mekah (21°25’). Ketika
itu Matahari akan berkulminasi di atas Kakbah, dan arah terjadinya
bayang Matahari terhadap suatu benda lurus merupakan arah
kiblat. Dalam rentang ini Matahari akan menyapu (menyinari)
daerah-daerah yang memiliki Lintang () antara 23,5° LU dan 23,5°
LS. Sebagian besar wilayah Indonesia (khususnya kota Medan dan
sekitarnya) masuk dalam rentang ini dan dapat dimanfaatkan untuk
memastikan arah kiblat sebuah mesjid atau mihrab salat di rumah

masing-masing. Momen ini akan terjadi pada setiap tanggal 28 Mei

jam 16:18 WIB dan tanggal 16 Juli jam 16:27 WIB. Di Indonesia, '

fenomena ini biasa disebut dengan 7stiwa’ azham’atau rashd al-

giblah’.

Dalam bahasa Arab, kiblat (al-giblah) bermakna
‘menghadap’ (al-mugabalah), dan juga bermakna ‘arah’ (al~jihah)
karena kaum muslimin diperintah menghadap dan mengarahkan
wajahnya ke Kakbah ketika salat. Kata kiblat (a/-giblah) tertera
dalam al-Qur'an antara lain diterjemahkan dengan 'kiblat' (Q. 02:
142-145) dan 'tempat salat' (Q. 10: 87). Dalam fikih, menghadap
kiblat (Kakbah) merupakan syarat untuk sahnya salat yang

dilakukan.
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“*Rashdul Kiblat’
Matahari berc
21925°. Pac

A

28 Meil 2017
jam 16:18 WIB

@ 16 Juli 2017
jam 16:27 WIB

- bandul

CATATAN:

!J

o

Pastikan benda/tiang yang digunakan

benar-benar tegak lurus (lebih baik

menggunakan lot atau bandul).

Pastikan permukaan tanah/lantai benar- A_rah
benar datar (rata). Kiblat
Akurasikan jam pengukuran (melalui

BMKG, RRI, Telkom, dll).




OIF UMSU UMSU

APA ITU RASHDUL KIBLAT?
idalah fenomena ketika Matahari melintas di atas Ka'bah. Pada saat itu posisi
klinasi (6) 21° 25" yang mana sama dengan Lintang Ka’bah atau Mekah yaitu
saat itu Matahari tepat berada di atas Ka'bah schingga arah (garis) terjadinya

bayang Matahar suatu benda lurus adalah arah kiblat.

Momen “Rashdul Kiblat” terjadi pada setiap tanggal
28 Mei jam 16:18 WIB dan tanggal 16 Juli jam 16:27 WIB

Catatan:

Khusus untuk tahun Kabisat terjadi setiap tanggal 27 Mei dan 15 Juli.
Memastikan arah kiblat melalui fenomena ini merupakan cara alternatif
dan akurat tanpa memerlukan perhitungan dan biaya yang mahal.
Dan cara ini sudah dibuktikan secara berulang-ulang
olch para ilmuwan,

TATA CARA:

1. Tentukan lokasi penentuan arah Kiblat (lokasi penentuan
akan lebih baik bila disekitar area masjid atau mushalla

atau lapangan yang biasa dilakukan sebagai tempat salat
berjamaah).

2. Pastikan bahwa lokasi penentuan dalam keadaan datar
bayangan dan mampu mendapatkan sinar matahan secara baik
(tanpa pantulan dari bangunan gedung atau pohon).

3. Siapkan tiang tegak lurus atau menggunakan benang
berbandul untuk mendapatkan garis bayang matahani

secara presisi.

4. Pada saat tiba jam 16:18 WIB, berilah tanda (gans) pada
gans bayangan matahan ketika itu. Gans bayangan itu
adalah arah kiblat. Selamat mencoba!




B.Astronomy Day

CALYPSO METHONE

PANDORA

HYPERION

EPIMETHEUS

€ ¢ N\

HELENE PROMETHEUS

CREDIT: NASA/ PL-CALTECH/SPACE SCIENCE INSTITUTE/KEVIN M. GILL 3JECTS NOT TO SCALE



Astronomy Day (Hari Astronomi) berarti adalah hari astronomi dunia. Hari
astronomi ditetapkan setiap tahun jatuh pada hari Sabtu, namun dengan tanggal yang
tidak tetap yaitu antara tanggal 15 April sampai 15 Mei. Biasanya, dari tanggal-tanggal

itu dipilih tanggal saat fase Bulan mencapai atau mendekati seperempat awal

(first quarter) atau saat Bulan berusia sekitar tujuh hari.

RHEA

Astronomy Day biasanya diikuti oleh
klub-klub astronomi, observatorium, planetarium,

I AP ETU S museum sains, dan lain-lain. Selain pengamatan

Bulan, aktifitas yang dilaksanakan pada saat momen

ini biasanya adalah pameran teleskop, diskusi,
perlombaan sains, dan lain-lain. Di negara sub-

tropis, Astronomy Day terjadi dua kali yaitu pada

TITAN musim semi dan musim gugur.

Hari Astronomi dicetuskan pada 1973 oleh

Doug Berger (presiden Astronomical Association of
Northern) California. Tujuan diadakannya hari

E N C E LADU S Astronomi ini adalah hendak memperkenalkan

astronomi kepada masyarakat. Sampai hari ini, Hari

Astronomi dirayakan hampir di seluruh dunia.

TETHYS



Gerhana adalah fenomena alam yang terjadi dan dapat disaksikan dari bumi. Fenomena gerhana
terkait dengan tiga benda langit yaitu bulan, matahari, dan bumi. Bulan beredar di sekitar bumi dengan
orbit tertentu, sedangkan bumi beserta satelitnya beredar dengan orbit tertentu pula di sekitar matahari.
Hal ini antara lain diisyaratkan dalam QS. Yasin [36] ayat 40. Dalam studi astronomi, gerhana terbagi dua

yaitu gerhana matahari (a/-kusdf) dan gerhana bulan (a/-khusaf).

Gerhana matahari dinyatakan terjadi ketika posisi bulan terletak diantara bumi dan matahari
sehingga menutup sebagian atau seluruh cahaya matahari. Dalam hal ini betapapun ukuran bulan lebih
kecil namun dalam kenyataannya bayangan bulan mampu menutupi sinar matahari sepenuhnya. Hal ini

karena bulan lebih dekat posisinya ke bumi dibanding matahari.

PENUMBRA _ EARTH'S
UMBRA "\

ORBIT

TOTAL ECLIPSE
PARTIAL ECLIPSE

Sumber foto : internet



Sedangkan gerhana bulan adalah fenomena yang terjadi ketika matahari, bumi dan bulan berada
pada garis bujur yang sama pada saat bulan beroposisi (yaitu pada saat bulan purnama) sehingga pada
saat itu bulan akan melewati bayangan bumi. Dalam hal ini bayangan yang dibentuk oleh bumi ada dua
bagian yaitu bayangan paling luar (penumbra) dan bayangan paling dalam (umbra). Berdasarkan dua
bayangan ini pula gerhana bulan terbagi kepada dua jenis yaitu gerhana bulan penumbra dan gerhana

bulan umbra.

Earth Moon

Moon's Orbit

www.thecompetitionworld.com

Terminologi gerhana dalam bahasa Arab ada dua istilah: (1) “al-khusaf’, berasal dari kata “kha-
sa-fa”yang bermakna tertutup (khasafa, inkhasafa) dan hilang (ghaba), (2) “al-kusaf’, berasal dari kata
ka-sa-fa yang bermakna bagian dari langit (gathan mis as-sama). Adakalanya kata ‘al-khusiaf”
dikhususkan untuk gerhana bulan, dan “a/-kusaf” untuk gerhana matahari. Namun terkadang juga

keduanya dapat digunakan secara bersamaan.



D.Hujan Meféor - | N

Hujan m"eteor adalah fenomena astronomi yang terjadi-ketika sejumlah meteor

terlihat bersina pada langit malam. Hal ini te‘rjad.i fcarena adanya_serpil:lan benda luar

" angkasa yang dinamakan meteroid yang memasuki atsmosfer bumi dengan kec.epatan

tinggi. Hujan meteor (meteor shower) disebut juga shoating staratau Bintang Jatuh,

yang merupakan salah. satu fenomena alamiah di Iangit malam yang paling banyak.
diminati banyak orang sejak ribuan tahun lalu.

' Hujan meteor berasal dari debu-debu yang lepas dari sebuah komet saat mulai
mendekat ke Matahari. Akibat makin panasnya permukaan kqmet, maka parti-(el-
pertikel es beku yang ada di permukaan komet akan ferpental. Alur jejak-‘jéjak lintasan
perjalanah komet-komet ini »menjadi penuh dengan partikel-partikel yang terpgntal
dari komet-komet tersebut. Pada saat Bumi melintasi jejak-jejak bekas Iiﬁtasan komet
yang telah lewat untuk mengorbit Matahari lalu menjauh lagi dari Matahari tersebut,'l-

maka partikel-partikel débu itu ‘akan jatuh tertarik ke atmosfir Bumi akibat adanya

gravitasi dari Bumi.

Sumber foto : internet
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E. InOMN

INOMN International Observe The Moon Night adalah sebuah acara
publik tahunan yang mendorong masyarakat untuk melakukan observasi dan
memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang Bulan dan ilmu
astronomi secara umum. INOMN sendiri berada dibawah NASA.

Pengamatan Bulan ini diselenggarakan di seluruh dunia secara
serempak. InOMN adalah agenda astronomi rutin tahunan namun waktunya
tidak selalu sama. Rentang momen ini ditetapkan antara bulan September,
Oktober, dan Nopember. Namun lazimnya InOMN digelar ketika Bulan belum

mencapai fase purnama atau pada rentang Bulan sabit hingga Bulan separuh.

Sumber foto : internet









F.Milad OIF

Milad (ulang tahun) OIF jatuh pada 09 Jumadil
Tsani 1437 H. OIF sendiri lahir dan diresmikan oleh
Bapak Prof. Dr. H. Syamsul Anwar, MA, yang diiringi
dengan seminar tentang Kalender Islam. Peresmian OIF
jua ditandai dengan penandatanganan MoU antara OIF
UMSU dengan Pusat Astronomi Universitas Ahmad
Dahlan Yogyakarta.

Pada setiap momen milad, OIF UMSU
mengadakan kegiatan-kegiatan astronomi (perlombaan,
permainan, dan lain-lain) yang bernuansa edukasi.
Kegiatan-kegiatan tersebut diantaranya pemainan ular
tangga astronomi, sang juara, dan lain-lain.

Untuk memeriahkan Milad tersebut, OIF UMSU
mengundang siswa-siswi dari sekolah-sekolah yang ada

di kota Medan mulai dari tingkat TK, SD, SMP dan SMA.
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A Observasl Benda-Benda Langﬁ SR ST T

0-. ol - -

Observasi da&dokumentaSL benda—benda Tanglt merupakan hal mtégral darl sebuah

.  observatorium. Tanpa observasi, maka sebuah observatorium akag kehllangan fungsi

X . .. o . . . » -
utamanya, dan tanpa dokumentasi maka observatorium akan kehilangan eksistensinya. Benda-

benda |angit yang bertaburan di langit malam- merup'ékan daya tarik dan sekaligu's tantangan

: b,agl para pengamatnya di Bumi. Selain dalam rangka pengembangan keiilmuan dan sarana.

.
penentuan ibadah umat Muslim, pengamatan benda-benda langit juga merupakan bagian dari
upayag‘lengokohkqn keimanan kepada Allah. . ‘_ » . e R

. Sumber f:):to : inﬁrr]et.
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DEIET se]uml'ah ayat- Nya, Allah kerap menegaskan bahwa di balik ‘penaptaan bmtang—

. bmtang dan . benda-benda angkasa terdapat *kekuasaan .ah yang mana ‘manuisa
diperintah untuk merenyngkannya ' -
L. Se]auh ini, GI; UMSU telah melakukan se]umlah pengamatan ‘dan doglmntaa
sejumlah‘benda—benda Ian’git‘.Adgpun benda—ben_da.langit’ tersebut'adalah: Bulan, Matahéri;

Jupiter, Saturnus, Nebula, Hilal, Siritis, Orion, dan lain-lain. | p - ey o .




Hasil Observasi Benda-Benda Langit oleh Tim OIF UMSU

Jupiter

; U

Matahari

’
»
.
[QHYSI)
Output Format=AVI Mes (*.avi)
» s ¥ Capture Area=1280x1024

- » ColowrSpace=MONOS
USB Traffic=0 Sun Image Processing
Speed=1 23 December 2015
Contrast=1,0526 15:19wWs8
Brightness=0 @OIF UMSU LL 7
Gamma=2 Lunt Solar System +

. - Row Noisa Red =0 Hydrogen Apiha+ ghy 51
’ Gain=126 Colored by corel Photopaint
Exposure (ms)=3.9 By : Hariyack Putraga (Aria_P1)
- —
» . *



Bulan
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Jupiter & Satelitnya

Hilal hari ke 2

Hilal hari ke 2



. Kamis 13 Juli 2017, Pk 08:50 WIB
oiF umsu William Opuics GT 102

Bulan Siang Hari

. R e . OIF UMSU
Sunspot , A G
Teleskop : HA B600
Kamera : CCOQHY I L
Hari /Tgl : Sabtu 05-08-17
Pukul @ 11:02 WIB




Fase-Fase Gerhana Bulan Sebagian

OIF UMSU

Teleskop : William Optic Gt 102 Tgl : Selasa 08-08-17
Kamera : Canoon 600D Pk : 00:00 — 02:30WIB © Muhammad Hidayat

Gerhana Bulan Sebagian 0

<l
OIF UMSU
Teleskop : William Optic Gt 102
Kamera : Canoon 600D
Tgl : Selasa 08-08-17
Pk :01:20 WIB




[ B. Diskusi Rutin ]

Diskusi merupakan kegiatan utama OIF UMSU
yang dilakukan secara rutin dan simultan yaitu satu pekan
sekali. Diskusi ini diikuti oleh mahasiswa dan mahasiswa
UMSU terpilih yang terdiri dari berbagai jurusan. Diskusi
ini juga merupakan bagian dari upaya melahirkan kader-
kader astronomi yang akan dapat melanjutkan estafet OIF
ke depan.

Diskusi yang dilakukan oleh tim OIF UMSU adalah
mengkaji perosoalan-persoalan yang berhubungan dengan
astronomi (ilmu falak) khususnya persoalan penentuan
awal bulan, arah kiblat, momen-momen astronomi terkini,
dan lain-lain. Pemateri diskusi setiap minggunya berganti-
ganti dengan membawakan tema sesuai telah disepakati

sebelumnya.







[ C. Pengukuran Arah Kiblat ]

Menghadap kiblat merupakan keharusan (syarat) sah shalat. Perpalingan arah kiblat beberapa
derajat saja sejatinya akan memalingkan arah kiblat sejauh puluhan bahkan ratusan kilometer. Para
fukaha sendiri berbeda pendapat tentang menghadap kiblat dimaksud, apakah menghadap fisik (‘ain)
bangunan Ka'bah ataukah cukup menghadapat sejurusannya saja.

Terlepas dari perdebatan itu, ilmu pengetahuan dan teknologi modern sejatinya telah mampu
memersiskan arah kiblat seorang Muslim dari mana saja berada. Ada sejumlah alat yang bisa digunakan
dalam penentuan arah kiblat ini, baik alat-alat modern maupun alat-alat klasik.

Sejauh ini, OIF telah melakukan puluhan pengukuran arah kiblat mesjid-mesjid yang ada di kota
Medan maupun di luar kota Medan. Alat yang digunakan oleh tim OIF UMSU dalam pengukuran arah

kiblat ini adalah Theodolit, Mizwala, GPS, Kompas, software, dan lain-lain.






Sehari-hari, OIF UMSU menerima kunjungan publik dari berbagai kalangan seperti sekolah-
sekolah, universitas, maupun masyarakat umum. Kunjungan datang baik dari dalam kota, luar kota,
bahkan luar negeri. Dari luar negeri tercatat datang dari Amerika Serikat, Malaysia, Singapura, dan Korea
Selatan. Namun yang paling dominan adalah kunjungan dari sekolah-sekolah mulai tingkat TK, SD, SMP,
SMA.

Selain kunjungan di atas, OIF UMSU juga menerima kunjungan khusus (istimewa) baik
dari kalangan akademisi, anggota dewan, pejabat negara/daerah, tokoh politik, ulama,
cendekiawan, dan lain-lain. Bagi OIF UMSU, kunjungan tokoh-tokoh ini merupakan
kebanggaan tersendiri.

Berikut grafik kunjungan ke OIF UMSU mulai dari bulan Oktober 2015 hingga bulan
Mei 2017 :

e GRAFIK KUNJUNGAN di OIF UMSU
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6. Drs. Dahlan Rais, MA (PP Muhammadiyah)

7. Dr.H. Agus Taufikurrohman, Sp.S, M.Kes. (PP Muhammadiyah)

8. Prof. Dr. H. Susiknan Azhari, MA (MTT PP Muhammadiyah & UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta)

9. Dr.KH. Ahmad Izzuddin, MAg (UIN Walisongo Semarang)

10.Prof. Dr. Tono Saksono (Ketua ISRN UHAMKA Jakarta)

11.Adi Damanhuri, M.Si. (Sekretaris ISRN UHAMKA Jakarta)

12.Yudhiakto Pramudya, Ph.D. (Kepala Pusat Astronomi UAD)

13.Prof. Dr. Syahrin Harahap, MA (UIN Sumatera Utara)

14.Prof. Dr. Syukri Saleh (USM Malaysia)

15.Ma’rufin Sudibyo, ST (RHI Pusat)

16.Hendro Setyanto, M.Si. (Imah Noong Observatory)
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23. Usman KansOng (Pemlmpm Redaksi Media Indonesia)

24. Drs. H. Arso, MAg (Wakll Ketua MUI Provinsi Sumatera Utara)
25. Drs.. Afifuddin (Ketua PWNU Sumatera Utara)

26. KH. Zulfikar Hajar (MUl kota Medan)

27.  Prof. H. Lincolin Arsyad, M.Sc., Ph.D. (Majelis Diktilitbang PP

Muhammadiyah)
28. Dr. Eko Harry Susanto, M.Si (Warek Tarumanagara University, Jakarta )
29. Drs. H. Jabrohim (LSBO PP Muhammadiyah 2010-2015)
30. Prof. Dr. H. Ahmad Khairuddin, M.Ag ( Rektor Univ Muhammadiyah
Banjarmasin)
31. Dr. Phillip A. Towndrow (NIE, Singapore)

32. Prof. Dr.Juanda, SH., MH. (Ketua PPS M.H Univ Bengkulu)



https://www.researchgate.net/institution/Tarumanagara_University
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33. Drs. AR Sugeng Riyadi (Assalam Observatory) |
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34. Dr. Budi Frensidy, S.E., M.Com. (Universitas Indo

35. Prof. Dr. Mohd Hasmadi (Universitas Putera v Nil;‘ )
S

36. Dr.Suryatmono, SH, MH. (Rektor IBM) -]

37. Dr. Rahmi Fahmy, SE, MBA (Universitas Andalas ) |

38. Dr.Hayyan Ul Hag, (Dosen Utrech University Belanda) |

39. Dr.Yenti Garnasih, SH, MH, (Universitas Trisakti]akarta)! , i‘ 3

40. Prof. Dr. H.Ishak Abdulhak M.Pd ( Guru Besar Universitas Pendidj;kan
Indonesia)

41. Dr. M.lkhsan, M.Pd. (Ka. Prodi MPMAT UNSYIAH)

42. Prof. Dr. Ir. Basyaruddin. (Rektor UNIVA Medan)

43. Prof. Dr. H. Sutaryat Trisnamansyah, MA. (Guru Besar Universitas Pendidikan
Indonesia)

44. Hj. Yatinem, M.Si (Kepala seksi PTK Suku Dinas Pendidikan Jakarta Utara I)

45. Dr. Soetrisno, MA (Ketua Il LAM-PTKes)

46. Drs. Alfitri. (Sekretaris Universitas Dharma Andalas)

47. Dr. Mahriyuni, M.Hum. (Sekretaris Pelaksana Kopertis | SUMUT)

48. Prof. Dr. Walid Idris (Rektor Islamic University Minnesota USA)

49. Ir. Ridwan, M.Sc (Direktur Pengembangan Kelembagaan Perguruan Tinggi

Ristek Dikti)
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~ 60. Prof. Dr. Abdul Rasid Bin Jamian (Guru Besar Universiti Putra Malaysia UPM)



[ F. Penyuluhan dan Pelatihan }

Penyuluhan dan pelatihan terkait ilmu falak

adalah bagian dari aktifitas OIF UMSU, yang mana hal
ini merupakan bagian dari pengabdian masyarakat.
Sejauh ini OIF UMSU telah beberapa kali memberi
pelatihan baik teori maupun praktik tentang
penggunaan alat-alat astronomi seperti Theodolit,
Kompas Kiblat, Teleskop, Mizwala, Jam Matahari, dan
alat-alat lainnya kepada sejumlah instansi antara lain:
mahasiswa STAIN Malikussaleh Aceh, IAIN Zawiyah
Cot Kala Langsa, dan Fakultas Agama Islam (FAI)
Universitas Islam Sumatera Utara.

Selain itu, OIF UMSU juga memberi edukasi
dan wawasan keastronomian kepada masyarakat
yaitu tentang tata cara pengukuran arah kiblat secara

alami yaitu melalui fenomena Rashdul Kiblat yaitu

dengan mengundang pengurus-pengurus masjid yang

ada di kota Medan.

[ 6. Kursus Ilmu Falak }

Kursus Ilmu Falak (KIF) adalah salah satu program unggulan OIF UMSU. Tujuan program ini
adalah dalam rangka melahirkan kader-kader berkualitas di bidang astronomi Islam (Ilmu Falak). KIF
dilakasanakan selama tiga bulan dan saat ini telah meluluskan angkatan pertama yaitu sebanyak 15
orang yang berasal dari berbagai fakultas dan jurusan yang ada di UMSU. Jumlah 15 orang ini
merupakan pilihan dari sekian banyak mahasiswa yang mendaftar. KIF memang hanya merekrut
mahasiswa dan mahasiswi dari UMSU saja.

Adapun materi yang disampaikan dalam program KIF ini meliputi astronomi dasar, astronomi
Islam, fikih astronomi, hisab arah kiblat, hisab waktu shalat, hisab awal bulan, astrofotografi,
livestreaming, algoritma pemograman, dan lain-lain. Alumni kursus angkatan pertama ini nantinya akan
dilibatkan dalam berbagai kegiatan di OIF UMSU seperti diskusi rutin, observasi, momen astronomi, dan

kegiatan—kegiatan lainnya.



[ H. Kunjungan ke Instansi Luar ]

Selain aktifitas di dalam, OIF UMSU juga melakukan sinergi dengan pihak-pihak luar yang
memiliki kaitan dengan aktifitas dan program OIF UMSU. Sejauh ini OIF UMSU telah bersinergi dan
berkolaborasi dengan beberapa lembaga (instansi) yang ada di Sumatera Utara seperti Rukyatul Hilal
Indonesia (RHI) Sumatera Utara, Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) Wilayah |
Sumatera Utara, dan Pemerintah Kecamatan Barus Tapanuli Tengah.

Selain itu OIF UMSU juga telah mengunjungi beberapa lembaga llmu Falak (Astronomi) yang ada
di Indonesia seperti : Imaah Noong Observatory (Bandung), Observatorium Boscha (Bandung),
Planetarium Taman Pintar (Yogyakarta), Prodi Astronomi ITB (Bandung), Prodi llmu Falak UIN
Walisongo (Semarang), RHI Pusat (Yogyakarta), Observatorium Assalam (Solo), Planetarium Jakarta, dan
lain-lain.

Kedepan, OIF UMSU akan terus menjalin komunikasi dan kerja sama dengan pihak-pihak lain

dalam rangka pengembangan llmu Falak di Sumatera Utara.
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No Judul Buku Penerbit Penulis Keterangan
1 Observatorium Sejarah dan UMSU Press Dr. Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, MA Kepala OIF
Fungsinya di Peradaban Islam
2 | Esai-Esai Astronomi Islam UMSU Press Dr. Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, MA Kepala OIF
3 | KalenderIslam UMSU Press Dr. Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, MA Kepala OIF

Lokal ke Global Problem dan
Prospek

4 Wawasan Hadis-Hadis Hisab- Prima Utama Dr. Sulidar, MA
Rukyah

Wakil Kepala OIF

5 Astronomi Dasar Prima Utama Hariyadi Putraga, S.Pd

Bid. Penelitian OIF
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=  JURNAL

Al-Marshad (Jurnal Observatorium dan Astronomi Islam)

OIF UMSU juga menerbitkan secara berkala sebuah jurnal bernama Al-Marshad yang sudah ber-ISSN, dan
juga terbit secara online. Jurnal ini berisi artikel-artikel dan penelitian terkait observatorium dan astronomi Islam.
Adapun para penulis dalam jurnal ini berasal dari institusi dan lembaga yang memiliki telaah dan perhatian
terhadap observatorium dan astronomi Islam secara umum. Sejauh ini OIF UMSU telah menerbitkan empat

volume.

Nur Hidayatullah el-Banjary

Rizal Mubit

Nashifatul Wadzifah

Arbisora Angkat

M. Ikhtirozun Ni’am

Eni Nuraeni Maryam

Tono Saksono




= JADWAL WAKTU SHALAT

OIF UMSU

JADWAL WAKTU SHALAT

Tahun 2017 M

Untuk Kota Medan & Sekitarnya
Koordinat : 03° 34’ 55,06” LU & 98° 43’ 17,09 BT
Azimuth Arah Kiblat = 292,46

“Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya
atas orang-orang yang beriman"” (QS. an-Nisa’ [04] : 103)

Zuhur Dimulai sejak Matahari tergelincir (zawal) yaitu sesaat setelah Matahari

mencapai titik kulminasi dalam peredaran hariannya (+ 2 menit stelah
kulminasi).
Dimulai pada saat bayang-bayang suatu benda sama panjang dengan ‘
bendanya sendiri ditambah dengan bayang-bayang zawal.
: Dimulai sejak Matahari terbenam (z = 91°).
: Dimulai sejak hilang mega (syafak) merah (z = 108°).
: Dimulai sejak terbit fajar sampai terbit Matahari (z = 110°)
(Sumber: Pedoman Hisab Muhammadiyah, h. 52-54)

Rektor UMSU Kepala OIF UMSU

Dr. Agussani, MAP Dr. Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, MA

Alamat : Kampus Pascasarjana UMSU JI. Denai No 217 Medan (L
Website : www.oifumsu.com | Fb : Oif Umsu

OBSERVATORIUM ILMU FALAK
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

«lla | JADWAL WAKTU SHALAT 1438 - 1439 H/ 2017 M
OIF UMSU Untuk Kota Medan & Sekitarnya
Januari

Tanggal Zuhur Ashar Magrib Subuh

1 12:31 15:55 18:29 05:10

2 12:31 15:55 18:30 05:10

3 12:32 15:56 18:30 05:11

4 12:32 1556 18:31 05:11

5 12:33 15:57 18:31 05:12

6 12:33 15:57 18:32 05:12

7 12:34 15:57 18:32 05:13

8 12:34 15:58 18:33 05:13

9 12:34 15:58 18:33 05:14

10 12:35 15:59 18:34 05:14

1 12:35 15:59 18:34 05:15

12 12:36 15:59 18:35 05:15

13 12:36 16:00 18:35 05:15

14 12:36 16:00 18:35 05:16

15 12:37 16:00 18:36 05:16

16 12:37 16:01 18:36 05:17

17 12:37 16:01 18:37 05:17

18 12:38 16:01 18:37 05:17

19 12:38 16:02 18:37 05:18

20 12:38 16:02 18:38 05:18

21 12:39 16:02 18:38 05:19

22 12:39 16:02 18:38 05:19

23 12:39 16:02 18:39 05:19
24 12:39 16:03 18:39 05:20 06:38
25 12:40 16:03 18:39 05:20 06:38
26 12:40 16:03 18:39 05:20 06:39
27 12:40 16:03 18:40 05:20 06:39
28 12:40 16:03 18:40 05:21 06:39
29 12:40 16:03 18:40 05:21 06:39
30 12:41 16:03 18:40 05:21 06:39
31 12:41 16:03 18:41 05:21 06:39

Jadwal ini berlaku untuk Keota/Kab Berikut

(Medan Kota, Medan Baru, Medan Maimun, Medan Area, Medan Timur, Medan Barat, Medan Perjuangan, Amplas, Denai, Johor, Petisah, Sunggal,
Helvetia, Polonia, Tembung, Medan Deli, Selayang, Tuntungan, Labuhan, Marelan, Belawan, T.Tengah, Samosir, Deli Serdang, Sibolga)

Konversi Waktu Daerah-Daerah Lain

* Tebing Tinggl, Padang Sidempuan, Tapanuli Utara, Serdang Bedagai, Pematang Siantar, Lubuk Pakam, Bangun Purba, Galang, Pantal
Cermin, Perbaungan, Batang Kuls, Tanjung Morawa (-1 Menit)

*» Karo, Toba Samosir, kota i Tapanuli Selatan,
Firdaus, Serbelawan (-2 Menit)

* Batubara, Humbang hasundutan, Mandailing Natal, Lima Puluh, Indrapura, Kuala Tanjung, Labuhan Ruku, Kisaran, Tj. Balai (-3 Menit)

= Asahan, Labuhan Batu Utara, Padang Lawas , Padang Lawas Utara , Tanjung Balal, Air Joman, Tanjung Tiram (-4 Menit)

= Labuhanbatu, Labuhanbatu Selatan (-5 Menit)

» Dair, Binjai, Stabat, Hinai, Kuala, Namu Ukur, Padang Tualang, Secanggang, Tanjung Pura, Tanjung Selamat, Kabanjahe, Simpang Empat
(Karo), Munthe, Tiga Nderket (+1 Menit)

= Langkat, Pakpak Barat, Pangkalan Brandan, Bahorok, Besitang, Pangkalan Susu, Pulau Kampai, Tanjung Langkat, Batu Karang, dan Lau
Baang (+2 Menit)

= Nias, Nias Selatan, Gunung Sitoli (+4 Menit)

= Nias Barat, Nias Utara (+5 Menit)

Tebing Tinggi, Sei Rampah, Dolok Masihul,

= PROSIDING




Perpustakaan OIF

Wujud perpustakaan dalam sebuah observatorium adalah suatu hal yang niscaya. Para astronom
Muslim zaman peradaban Islam selain dikenal seabagai observer, mereka juga memiliki talenta dalam

menulis. Oleh karena itu observatorium tempat mereka melakukan pengamatan dan penelitian benda-

benda langit kerap dihiasi oleh literatur-literatur tentang astronomi. Puncak literasi dalam sebuah
perpustakaan tampak di Observatorium Margha, Iran. Observatorium yang dipimpin Nashiruddin al-
Thusi (w. 672 H) ini memiliki koleksi buku yang sangat melimpah dari berbagai wilayah dan aliran.

Selain tokoh-tokoh yang bekerja di dalamnya juga sangat kreatif dalam menulis dan menciptakan
instrumen astronomi.
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OIF UMSU, selain memiliki aktifitas penelitian dan publik juga berkomitmen mengumpulkan
literatur-literatur khusus tentang ilmu falak (astronomi lIslam). Pengadaan perpustakaan ini juga
merupakan bagian dari strategi pengembangan OIF UMSU kedepan yaitu penguatan bidang literasi tulis

dan literatur, selain penguatan dalam penelitian benda-benda langit dan khidmah kepada publik.
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GALERT POTO

[ Galeri Kunjungan ke Instansi Luar J

BMKG SUMUT

Sumatera Utara 20131, Indo osia

“ BADAX METEOROLOGL ELIMATOLOG DAY GEOPISIKA
AL RAAR ETROROLOGL, EAKATOOGE DAY GROPEA







[ Galeri Kunjungan ke Instansi Luar ]

Bersama Pemerintah Kecamatan Barus




Bersama Rukyatul Hilal SUMUT
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Bersama Imaah Noong Observatory

Bersama Prodi ITB
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[Gcleri Kunjungan Tokoh }

DOr. H. Agus Taufikurrohman, Sp.S, M.Kes.
(PP Muhammadiyah)
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KH. Zulfikar Hajar
(Koordinator Dakwah MUI Medan & Luar Neger:i)




Buya Prof. Dr. Ahmad Syafii Maarif

Drs. H. A. Dahlan Rais (PP Muhammadiyah)
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Dra. Hj. Siti Noordjannah Djohantini, M.M., M.Si.
(Ketua PP Aisyiyah)

Drs. H. Hajriyanto ToHari, MA
(PP Muhammadiyah)

Muhamma ayu'ri, Ph.D
(Sek Majelis Diktilitbang PP Muhammadiyah)
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Prof. Madya. Dr. Mohd Sukri Yeoh (UKM Malaysia)
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[Galer'i Kunjungan Masyarakat Umum ]

Camat Medan Denai Direktur Tirtanadi Sumatera Utara

Tim IT UMY WR III UNTAIR Bandung



Drs. H. Abdillah, SE, Ak, MBA Salah satu Kunjungan Keluarga BMKG
Mantan Walikota Medan



Galeri Pengukuran Arah Kiblat
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Cermin

Mushalla Al-Muttagin Pantai
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Galeri Seminar

Seminar Kalender Islam Global




Seminar IMM FAPERTA UMSU

(Serbelawan)

Seminar Naional Menyambut
Ramadhan 1437 H
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Seminar Naional Menyambut
Ramadhan 1437 H




[Galer'i Liputan Media ]

Media Televisi

BICKY v DODI

\

Ny

PENEIAPAN 1 RAMADHAN

TELESKOP DISEDIAKAN UN
ERA UTARA

L

e B, s S
= M = s

. i ~.

SRR 8

PENETAPAN 1 RAMADHAN

= TELESKOP CANG

Teise REN ,\. LAPORAN: WANASARI - MEDAN. SUMATERA
PEl /8 0ORE NASIONAL PRAMUKA 2016 AKAN DIIKUTI 26

ﬁl{wlfl JULI RAKHMADI BUTAR BUTAR




SEl '\hJHIn'. .
..
'_. .
|
e — "

_ NET F MEDAN, SUMUT .
L] @ —

NEWS Gerhana Terlihat Jelas di Medan
05:58:07 WIB .1 9 ‘

NET.
e e NET. &

ULL MEMILIKI KEKUATAN TEKANAN GIGITAN RAHANG HINGGA MENCAPAI 1 KOMA 2 TC

BERITA
MU MILAD KE 2 OIF UMSU




Media Cetak







[Galer'i Survei Lokasi Pengamatan ]
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